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ABSTRACT
One  of  the  determinants  of  bank  profitability  is  return  on  assets

(ROA)  and  return  on  equity  (ROA).  Financial  statements  are  a  very
important tool to collect information about the financial position of the
company concerned by using financial ratios. This study aims to find out
CAR  has  a  significant  effect  on  banking  financial  performance  as
measured by ROA, and ROE at Bank Muamalat Indonesia for the 2015-
2021 period. 2) To find out BOPO has a significant effect on banking
financial performance as measured by ROA, and ROE at Bank Muamalat
Indonesia  for  the  2015-2021  period.  3)  To  find  out  NOM  has  a
significant  effect  on  banking  financial  performance  as  measured  by
ROA, and ROE at Bank Muamalat Indonesia for the 2015-2021 period.
4) To find out CAR, BOPO, NOM have a significant effect on banking
financial performance as measured by ROA, and ROE at Bank Muamalat
1 Indonesia for the 2015-2021 period.

This  research  is  a  quantitative  research  using  secondary  data
published by Islamic Commercial Banks. The number of samples in this
study were 30 data samples, namely from the first quarter to the fourth
quarter.  The  data  analysis  method  used  descriptive  statistical  tests,
classical  assumption  tests  (normality  test,  multicollinearity  test,
heteroscedasticity  test,  and  autocorrelation  test),  hypothesis  testing  (T
test,  F test  and R2 determinant  coefficient  test).  Tests  using SPSS 20
software  show  that  the  variables  Net  Operating  Margin,  Capital
Adequacy  Ratio,  and  Operating  Costs  and  Operating  Income  have  a
positive effect on profitability. 

The value of the regression coefficient in this study is the result of
the net operating margin, capital adequacy ratio, and operating costs and
operating income on return on assets of 78.2%, while the value of the
regression  coefficient  in  this  study  is  the  result  of  the  net  operating
margin, capital adequacy ratio, and operating costs and operating income
to return on equity of 66.8%. 

Keywords:  Net  Operating  Margin,  Capital  Adequacy  Ratio,
Operating Costs and Operating Income, Profitability.
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ABSTRAK
Salah satu indikator penentu profitabilitas bank adalah return on asset

(ROA) dan  return on equity (ROA). Laporan keuangan adalah alat  yang
sangat  penting  untuk  mengumpulkan  informasi  tentang  posisi  keuangan
perusahaan  yang  bersangkutan  dengan  menggunakan  rasio  keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui CAR berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur dengan ROA, dan ROE
pada Bank Muamalat  Indonesia  periode  2015-2021.  2)Untuk mengetahui
BOPO berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang
diukur  dengan  ROA,  dan  ROE pada  Bank  Muamalat  Indonesia  periode
2015-2021.  3)  Untuk  mengetahui  NOM berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja keuangan perbankan yang diukur dengan ROA, dan ROE pada Bank
Muamalat  Indonesia  periode  2015-2021.  4)Untuk  mengetahui  CAR,
BOPO,NOM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan
yang  diukur  dengan  ROA,  dan  ROE  pada  Bank  Muamalat  1Indonesia
periode 2015-2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data  sekunder  yang  dipublikasikan  oleh  Bank  Umum  Syariah.  Jumlah
sampel  dalam penelitian  ini  adalah  30 sampel  data  yaitu  dari  triwulan  I
hingga  IV  triwulan.  Metode  analisis  data  menggunakan  uji  statistik
deskriptif,  uji  asumsi  klasik  (  uji  normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji
heteroskedasitistas, dan uji autokorelasi), uji hipotesis (uji T, uji F dan uji
koefisien determinan R2 ). 

Pengujian  menggunakan  sofware  SPSS  20  menunjukkan  bahwa
variabel  Net  Operating  Margin,  Capital  Adequacy  Ratio,  dan  Biaya
Operasional  dan  Pendapatan  Operasional berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas.   Nilai  koefisien  regresi  dalam penelitian  ini  hasil  dari  net
operating  margin,  capital  adequacty  ratio,  dan  biaya  operasional  dan
pendapatan  operasional  terhadap  return  on  asset sebesar  78,2%,
sedangakan  nilai  koefisien  regresi  dalam  penelitian  ini  hasil  dari  net
operating  margin,  capital  adequacty  ratio,  dan  biaya  operasional  dan
pendapatan operasional terhadap return on equity sebesar 66,8%.
Kata  Kunci:  Net  Operating  Margin,  Capital  Adequacy  Ratio,  Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional, Profitabilitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

---Pertumbuhan ekonomi di Indonesia berkembang dengan pesat dan menuntut

lembaga-lembaga  keuangan  yang  mengatur,  memobilisasi  dan

mendistribusikan  dana.  Hal  ini  dapat  mendorong  perkembangan  sektor

perbankan di Indonesia. Bank berada di pusat perekonomian, sumber dana,

lintas  pembayaran,  dan memfasilitasi  pengembangan perdagangan nasional

dan internasional. Tanpa peran perbankan dalam kehidupan, maka tidak akan

bisa melakukan globalisasi perekonomian.[CITATION Mal06 \l 1057 ].

Bank adalah lembaga yang berfungsi sebagai financial intermediasi, yaitu

bank lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposit

dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk subsidi. Selain itu,  bank

merupakan (agen of development), yang memiliki fungsi yang sangat penting

bagi perekonomian   suatu negara dalam rangka meningkatkan  pemerataan

pembangunan  nasional.  Bank  dalam  menjalankan  fungsinya  didasarkan

prinsip-prinsip kehati-hatian. (Hasibuan, 2006).

Sektor perbankan merupakan bisnis yang berrisiko, karena menyangkut

pengelolaan uang masyarakat diputar dalam bentuk investasi, seperti halnya

pemberian kredit,

1
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pembelian surat-surat berharga dan penanaman dan lainnya. Apabila semakin

rendah risiko kredit yang diberikan maka bank tersebut akan

semakin banyak memperoleh laba, namun sebaliknya apabila tingkat risiko

kredit  yang diberikan  tinggi  bank tersebut  bisa  mengalami  kerugian  yang

disebabkan oleh kredit macet.[ CITATION Sri18 \l 1057 ]

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjual pinjaman dan layanan

tanpa  agunan  kepada  masyarakat,  sehingga  setiap  bank  melakukan  yang

terbaik  untuk  menarik  pelanggan  baru,  meingkatkan  modal,  memberikan

kredit dan layanan. Namun demikian, bank harus bersaing secara sehat untuk

mendapatkan  sumber  permodalan  yang  merupakan  permodalan  bank  dari

investor   masyarakat.  Investor  tentu  akan menanamkan  modalnya  di  bank

yang bisa menghasilkan laba yang besar. Secara umum, pengembalian yang

tinggi  hanya dapat  ditawarkan oleh bank yang dikelola  dengan baik.  Atas

dasar ini, manajemen bank perlu meningkatkan efisiennsi operasional untuk

meningkatkan  kesejahteraan  pemilik  modal  guna  menjada  kepercayaan

masyarakat,  yang akan memudahkan bank dalam menghimpun pendapatan

sumber pemodalan.[ CITATION Dah10 \l 1057 ]

Untuk menilai tingkat kesehatan bank, bank memerlukan analisis laporan

keuangan. Laporan keuangan sangat penting untuk mengumpulkan informasi

tentang posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan akan

lebih masuk akal bagi beberapa pihak jika data tersebut dibandingkan selama

dua periode waktu atau  lebih  dan dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan

data yang dapat mendukung untuk mengambil keputusan. 
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Salah satu metode populer dalam analisis laporan keuangan adalah rasio

keuangan. Alasan utama menggunakan rasio keuangan adalah karena laporan

keuangan seringkali  memuat informasi penting tentang keadaan dan prospek

bisnis dimasa depan. Selain itu, analisis rasio keuangan dapat digunakan dalam

model analisis apapun, baik yang digunakan oleh manajemen untuk membuat

keputusan  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang,  meningkatkan  efisiensi

operasional, dan mengevaluasi kinerja  hasil kegiatan. Untuk menilai tingkat

kesehatan  bank,  bank  memerlukan  analisis   laporan  keuangan..[CITATION

Dwi10 \l 1057 ] 

Peratuaran  Bank  Indonesia  No.9/PBI/2007.  Mengatur  sistem  evaluasi

tingkat kesehatan bank syariah yaitu kewajiban dan otoritas Bank Sentral di

seluruh  negeri  untuk  menjaga  kesehatan  bank  di  sektor  perbankan  untuk

mengendalikan kesehatan bank. Bank Sentral harus mengirimkan pembiayaan

berkala  secara  teratur,  laporan  dalam  bentuk  laporan  mingguan,  triwulan,

semester, dan tahunan.

Posisi  keuangan  adalah  kondisi  keuangan  di  bank  yang  dianalisis

menggunakan  alat  analisis  keuangan,  digunakan  untuk  mengetahui  baik

buruknya  posisi  keuangan  bank  yang  mencerminkan  kinerja  bank  tersebut

selama periode waktu tertentu[ CITATION Naj11 \l 1057 ]. Kinerja keuangan

adalah ukuran pendapatan dan alokasi biaya yang mengarah ke laba lebih besar

dari  arus  kas  untuk  mengevaluasi  efisiensi  operasi.  Pengukuran  kinerja

digunakan oleh bank untuk meningkatkan operasional  untuk bersaing dalam
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bank guna menjaga keberlangsungan bank terhadap bank lainya.  [ CITATION

Jum06 \l 1057 ]

Kapasitas bank untuk menghasilkan laba adalah kunci keberhasilan bank

yang harus dikelola dengan benar. Bank akan berhasil jika telah mencapai hasil

kinerja yang sebelumnya ditentukan. Laba sering digunakan untuk mengukur

kinerja  suatu  bank,  sehingga  laba  digunakan  sebagai  dasar  pengambilan

keputusan investasi dan perkiraan untuk peramalan laba bank di periode yang

akan datang.

Untuk  mengukur  laba  (profit)  dapat  menggunakan  rasio  profitabilitas,

dengan mengetahui tingkat profitabilitas yang miliki oleh bank dapat dianalisis

dari laporan keuangan bank dari tahun demi tahun karena profitabilitas yang

tinggi  tetapi  memastikan  tinggi,  keuntungan  yang  dihasilkan  juga  tinggi.

Profitabilitas  adalah  kemampuan  bank  untuk  mencapai  dalam  periode

penjualan, aset, dan modal tertentu.[CITATION Muh163 \l 1057 ]

Laporan  profitabilitas  sangat  efektif  dan  efisien  dengan  kapasitas  dan

kinerja  bank  untuk  menghasilkan  laba.  Dasar  profitabilitas  adalah  laporan

keuangan yang terdiri dari neraca (laporan posisi keuangan dan laporan laba

rugi  pada  bank).  Analisis  profitabilitas  bertujuan  untuk mengukur  kapasitas

bank  dalam  menghasilkan  keuntungan,  baik  dari  sisi  pendapatan,  asset,

maupun ekuitas. Akibatnya,  hasil profitabilitas dapat digunakan sebagai titik

referensi  sekaligus  dan ikhtisar  efek dari  praktik manajemen yang diuji  dan

manfaat yang diperoleh bank.[CITATION Fid19 \l 1057 ]
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Profitabilitas diukur dari beberapa hal yaitu  Return on Assets (ROA) di

mana posisi keuangan bank pada waktu tertentu mengenai alokasi modal serta

mobilisasi  modal.  Kinerja  keuangan  sangat  penting,  dapat  diukur  dengan

menggunakan return indikator pada asset ROA. Jika ingin mengukur seberapa

efisien menguntungkan, menggunakan perhitungan return on assets ROA. Jika

return  on assets  ROA pada laporan  keuangan bank meningkat,  maka profit

margin  bank juga  meningkat,  maka dalam  wealth  management  posisi  bank

yang  baik[  CITATION  Luk03  \l  1057  ].  Berikut  perkembangan  kinerja

keuangan Bank Muamalat Indonesia yang diukur dengan rasio ROA:

Gambar 1.1

Perkembangan Kinerja Keuangan yang diukur oleh ROA

Periode 2014-2021
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Pada gambar  1.1 menjelaskan  bagaimana  perubahan kinerja  keuangan

yang berhasil dicapai oleh Bank Muamalat Indonesia menggunakan indikator

ROA  (Return On Asset) yang di peroleh dari tahun 2014 sampai 2021. Pada

tahun 2014 triwulan II rasio ROA sebesar 1,03%, sehingga kinerja keuangan

Bank Muamalat Indonesia bisa dikatakan cukup sehat. Namun, pada Triwulan
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III sebesar 0,10% pada ROA dikatakan cukup sehat, pada Triwulan IV 0,72%,

rasio  ROA  mengalami  kenaikan  dan  penurunan  sampai  pada  tahun  2021.

Penurunan  ini  dipicu  oleh  pembiayaan  yang  bermasalah  dan  pada  lembaga

sendiri  tidak  diimbangi  dengan  adaya  pengembalian  pinjaman  dana  pihak

ketiga.

Pada tahun 2018 Bank Muamalat Indonesia sudah mulai sedikit terangkat

dari penurunan ROA yang terjadi sebelumnya, yang menunjukkan bahwa Bank

Muamalat dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi, kenaikan rasio ROA

cukup besar pada triwulan II yaitu 0,49%. 

Besarnya kenaikan yang dikatakan baik namun hal tersebut masih bawah

standar kriteria sehat yang di tetapkan oleh Bank Indonesia. Namun kenaikan

tersebut tidak bertahan dengan lama, pada tahun berikutnya penurunan ROA

terjadi kembali yaitu 0,02%, pada Bank Muamalat Indonesia dikatakan kurang

sehat.

Hal ini yang terjadi permasalahan bagi Bank Muamalat Indonesia yaitu

tingkat rasio ROA yang ada pada lembaga keuangan belum mampu mencapai

kriteria sehat yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Pengembalian  modal  atau  ekuitas  pengembalian  diukur  menggunakan

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang tersedia untuk

pemegang  saham.  Menurut  Helfert,  Return  on  equity  (ROE)  telah  menjadi

fokus perhatian pemegang saham (versal) karena dikaitkan dengan bagian dari

modal  di  mana  investasi  yang  diberikan  oleh  Dewan  Direksi  akan

diinvestasikan.  ROE  sangat  penting  untuk  mengevaluasi  kinerja  keuangan



7

perusahaan dengan memenuhi pemegang saham[ CITATION Emi18 \l 1057 ].

Berikut perkembangan kinerja keuangan pada Bank Muamalat Indonesia.

Gambar 1.2

Perkembangan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia

Periode 2014-2021
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Pada gambar 1.2 menunjukkan bagaimana perubahan kinerja keuangan

yang berhasil dicapai oleh Bank Muamalat Indonesia menggunakan indikator

ROE (Return On Equity) yang diperoleh dari tahun 2014 sampai 2021. Pada

tahun 2014 triwulan II rasio ROE sebesar 15,96%, sehingga kinerja keuangan

Bank  Muamalat  Indonesia  bisa  dikatakan  sehat.  Namun,  pada  Triwulan  III

sebesar 1,56% pada ROE dikatakan cukup sehat,  pada Triwulan IV 2,13%,

rasio ROE mengalami kenaikan dan penurunan pada rasio ROE. Hal ini di picu

adanya  permasalahan  pada  ROE  karena  dipengaruhi  menurunnya  tingkat

pengembalian atas aktiva, walaupun ROA pada perusahaan namun perusahaan

mengalami penurunan pada kinerja keuangannya.
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Permasalahan tersebut harus ditanggulangi oleh pihak manajemen supaya

menjaga  keseimbangan  antara  pemenuhan  kewajiban  dalam  mencapai

keuntungan  yang  maksimal.  Selain  itu  mengelola  aktiva  yang  ada  untuk

memperoleh laba, bank juga harus menjaga kesehatan bank supaya tetap kok.

Dimana indikator  yang dijadikan perhitungan rasio kesehatan  bank meliputi

NOM, CAR, dan BOPO.

Bagi  lembaga  keuangan,  aspek  permodalan  merupakan  faktor  yang

sangat  penting  menunjang usaha  yang mempunyai  keuntungan besar.  Rasio

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang menunjukkan tingkat risiko

total aset bank. Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang

miliki  oleh   bank untuk mendukung aset  yang akui  atau  berisiko.  Semakin

tinggi  CAR,  semakin  tinggi  toleransi  risiko  bank.[  CITATION  Muh173 \l

1057 ] 

Rasio  NOM  (Net  Operating  Margin) adalah  rasio  pendapatan  bunga

bersih  untuk  rata-rata  aset  produktif.  Bank  wajib  menjaga  kualitas  aset

produktifnya  dan  melaporkan  perkembangannya  secara  berkala  kepada  BI.

[CITATION Dwi16 \l 1057 ]. 

Faktor lain yang memperngaruhi kinerja keuangan yaitu BOPO  (Rasio

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasiona) adalah perbandingan antara

biaya  operasional  dan  pendapatan  operasional.  Rasio  biaya  operasional

digunakan untuk mengukur efisiensi dan kapasitas bank dalam melaksanakan

kegiatan komersialnya.[CITATION Jho17 \l 1057 ]. 
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Penilaian  dan  pengukuran  aspek-aspek  dalam  manajemen  perbankan

terhadap kinerja keuangan bank sangat penting dan menjadikan alasan penulis

meneliti  hal  tersebut  yaitu  NOM,  CAR,  dan  BOPO  yang  dapat  dijadikan

sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank.

Adapun perkembangan NOM, CAR, dan BOPO pada Bank Muamalat

Indonesia

Tabel 1.1

Variabel Independen (NOM, CAR, dan BOPO) Terhadap Dependen

(Kinerja Keuangan yang diukur oleh ROA dan ROE) Tahun 2014-2021

A
H
U
N

ri
w
ul
an 

O
M

A
R

O
P
O

O
A

O
E

0
1
4 

I ,8
2

6,
31

9,
1
1

,0
3

5,
96

II ,3
7

4,
72

8,
3
2

,1
0

,5
6

V ,3
6

4,
15

7,
3
3

,7
2

,1
3

0
1
5

,4
0

4,
57

3,
3
7

,6
2

,7
8

I ,5
4

4,
91

4,
8
4

,5
1

,9
4

II ,4
2

3,
72

6,
2

,3
6

,6
6
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6

V ,2
7

2,
36

7,
4
1

,2
0

,7
8

0
1
6

,3
0

2,
10

7,
3
2

,2
5

,7
6

I ,0
1

2,
78

9,
9
0

,1
5

,3
8

II ,0
1

2,
75

8,
8
9

,1
3

,8
9

V ,0
2

2,
74

7,
7
6

,2
2

,0
3

0
1
7

,1
6

2,
83

8,
1
9

,1
2

,8
3

I ,2
3

2,
94

7,
4
0

,1
5

,2
5

II ,1
7

1,
58

8,
1
0

,1
1

,1
7

V ,2
1

3,
62

7,
6
8

,1
1

,8
7

0
1
8

,1
7

0,
16

8,
0
3

,1
5

,1
5

I ,6
6

5,
92

2,
7
8

,4
9

,0
5
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II ,4
9

2,
12

4,
3
8

,3
5

,6
9

V ,1
5

2,
34

8,
2
4

,0
8

,1
6

0
1
9

,0
8

2,
58

9,
1
3

,0
2

,2
5

I ,0
8

2,
01

9,
0
4

,0
2

,2
7

II ,1
0

2,
42

8,
8
3

,0
2

,4
5

V ,0
4

2,
42

9,
5
0

,0
5

,3
0

0
2
0

,1
5

2,
12

7,
9
4

,0
3

,1
3

I ,1
3

2,
13

8,
1
9

,0
3

,2
9

I ,1
2

2,
48

9,
3
8

,0
3

,2
9

V ,0
4

5,
21

9,
4
5

,0
3

,2
9

0
2
1

,0
9

5,
06

8,
5
1

,0
2

,2
3

I ,0
9

5,
12

8,
4

,0
2

,2
3
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2

II ,0
9

5,
26

4,
4
6

,0
2

,2
3

Sumber:  Laporan  Triwulan  Bank  Muamalat  Tahun  2014-

2021[ CITATION Sta21 \l 1057 ]

Dari tabel 1.1 perkembangan pada NOM, CAR, BOPO, ROA dan ROE

dari tahun 2014-2021, dimana rasio CAR tahun 2014 sampai 2021 mengalami

fluktuasi yang dapat dikatakan bahwa permodalan Bank Muamalat Indonesia

dalam kondisi baik dan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%.

Sementara rasio BOPO dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, yaitu 93,37%

-  99,04%  berarti  Bank  Muamalat  Indonesia  tidak  dapat  mengelola  biaya

operasionalnya secara efisien sehingga melebihi 90% hingga mendekati 100%.

Sedangkan rasio  NOM memiliki  trend yang meningkat  namun tidak  terlalu

signifikan  untuk  tahun  2014-2017  mengalami  fluktuasi  yairu  pada  angka

3,38% - 4,40%. Sedangkan pada tahun 2018 sampai 2021 NOM mengalami

penurunan hingga angka 0,1%. Hal ini membutuhkan perhatian yang khusus

untuk menekan resiko pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia. Dan yang

terakhir pada rasio ROA dan ROE juga mengalami tren yang menurun hal ini

bisa  disebabkan  oleh  kondisi  internal  dan  eksternal  seperti  meningkatnya

pembiayaan bermasalah dan meningkatnya biaya operasional yang dikeluarkan

Adapun alasan penulis menggunakan Bank Muamalat Indonesia sebagai

objek  penelitian  yaitu  Bank  Muamalat  Indonesia  merupakan  pelopor  bank

syariah di  Indonesia  yang pertama murni  syariah,  bisa  dijadikan tolak ukur

kinerja perbankan syariah di Indonesia. Selain itu Bank Muamalat Indonesia
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telah memprakarsai  terbentuknya Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah (BPRS)

dan  lembaga  keuangan  syariah  lainnya  seperti  asuransi  syariah,  koperasi

syariah dan reksadana syariah.  

Sebagai pelopor dalam industri perbankan syariah dan pendirian lembaga

keuangan  syariah  lainnya.  Tentu  kesehatan  pada  Bank Muamalat  Indonesia

penting  untuk  diketahui  oleh  berbagai  pihak  untuk  mengetahui  seberapa

kemampuan Bank Muamalat Indonesia dalam melaksanakan proses bisnisnya.

Untuk mengetahui operasional suatu bank dapat dianalisis atau tidak melalui

beberapa  aspek  yang  lakukan  berdasarkan  peraturan  yang  dikeluarkan  oleh

Bank Indonesia.

Selain itu, dengan tahun yang baru dapat digunakan untuk kepentingan

lebih lanjut sesuai kebutuhan baik untuk bank atau nasabah. Dari latar belakang

tersebut  penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  yang  ditunjukan  untuk

melakukan  penelitian  kesehatan  Bank  Muamalat  Indonesia  dengan  judul

“Pengaruh  Rasio  Kesehatan  Bank  Terhadap  Kinerja  Keuangan  Studi

Kasus Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2021”

B. Identifikasi Masalah

Dari  keterangan  masalah  diatas  penulis  memberikan  identifikasi

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:

1. Lemahnya  kondisi  internal  bank dapat  menyebabkan  kinerja  keuangan

bank menurun.
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2. Cara  perbankan  dapat  menjaga  kualitas  kesehatan  di  bank,  termasuk

memberikan  tingkat  kepuasan pada  nasabah dengan menyediakan  bagi

hasil yang cukup.  

3. Kesehatan bank mencerminkan pada kondisi bank.

4. Dasar  penilaian  tingkat  kesehataan  bank  dapat  dilihat  ada  laporan

keuangan bank.

5. Nilai pada ROA, ROE akan bertambah maka semakin tinggi pula tingka

keuntungan yang akan diperoleh bank, sehingga dalam pengelolaan asset

posisi bank terlihat cukup.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis dapat merumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah CAR, berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan

yang  diukur  dengan  ROA,  dan ROE  pada  Bank  Muamalat  Indonesia

periode 2014-2021?

2. Apakah  BOPO  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  keuangan

perbankan  yang  diukur  dengan  ROA  dan  ROE  pada  Bank  Muamalat

Indonesia periode 2014-2021 ?

3. Apakah  NOM  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  keuangan

perbankan  yang  diukur  dengan  ROA,  dan  ROE  pada  Bank  Muamalat

Indonesia periode 2014-2021?



15

4. Apakah  CAR,  BOPO,NOM  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja

keuangan  perbankan  yang  diukur  dengan  ROA,  dan  ROE  pada  Bank

Muamalat Indonesia periode 2014-2021?

D. Tujuan Masalah  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang ada

dirumusan masalah yang telah di jelaskan,yaitu:

1. Untuk menguji  CAR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perbankan  yang  diukur  engan  ROA,  dan  ROE  pada  Bank  Muamalat

Indonesia periode 2014-2021?

2. Untuk menguji BOPO berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perbankan  yang diukur  dengan  ROA,  dan  ROE pada  Bank  Muamalat

Indonesia periode 2014-2021 ?

3. Untuk menguji NOM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perbankan  yang diukur  dengan  ROA,  dan  ROE pada  Bank  Muamalat

Indonesia periode 2014-2021?
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4. Untuk  menguji   CAR,  BOPO, NOM  berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja  keuangan perbankan yang diukur dengan ROA, dan ROE pada

Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2021?

E. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian diantara:

1. Secara teoritis

----Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

menambahkan referensi penelitian selanjutnya mengenenai pengaruh rasio

kesehatan  bank  terhadap  kinerja  keuangan  strudi  kasus  bank  muamalat

indonesia periode 2014-2021.

2. Manfaat Praktisi

a. Bagi Bank Muamalat Indonesia

Penelitian  harus  kontribusi  untuk  meningkatkan  kinerja

keuangan bank dilihat  dari  rasio bank yang baik dan menunjukkan

prospek yang bagus bagi bank untuk periode tertentu .



17

b. Bagi pihak akademis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memperluas  wawasan  dan

memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia keuangan

dan perbankan syariah

c. Bagi Pengguna Jasa Perbankan Syariah

Penelitian ini  dapat  menambahkan bahan informasi  dan untuk

menganalisis  pengaruh  rasio  kesehatan  bank  terhadap  kinerja

keuangan studi kasus bank muamalat indonesia periode 2014-2021
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